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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan dari studi kasus ini dapat
disimpulkan bahwa pengkjian telah dilaksanakan sesuai teori tentang
pengkajian halusinasi. Dari hasil pengkajian pada Tn. “Y” ditegakkan
masalah keperawatan berdasarkan data subjektif dan data objektif yang
ditemukan. Adapun 3 masalah keperawatan yang ditegakkan pada klien
Tn. “Y” yaitu gangguan presepsi sensori halusinasi pendengaran, resiko
perilaku kekerasan, isolasi sosial. Dalam menghadapi masalah Tn. “Y”
maka disusunlah sebuah rencana tindakan keperawatan berupa strategi
pelaksanaan (SP 1-4). Rencana ini untuk mengontrol dan mengatasi 3
masalah keperawatan yang ditegakkan pada Tn. “Y”. dalam pelaksanan
tindakan keperawatan ini di laksanakan sesuai rencana tindakan
keperawatan yang telah di rencanakan. Pelaksanaan selama 3 hari begitu
juga dengan evalusi keperawatan yang dilakukan selama 3 hari. Dari
hasil evaluasi dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Gangguan presepsi sensori halusinasi pendengaran
Setelah diajarkan SP 1-4 klien mampu mengontrol gangguan
presepsi sensori halusinasi pendengaran secara mandiri. Tanda dan
gejala halusinasi pendengaran sudah tidak tidak muncul kembali.

Selama kegiatan belangsung klien sangat koperatif
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2. Resiko perilaku kekerasan
Setelah diajarkan SP 1-4 klien mampu mengontrol resiko
perilaku kekerasan secara mandiri. Tanda dan gejala resiko perilaku
kekerasan sudah tidak tidak muncul kembali. Selama kegiatan
belangsung klien sangat koperatif.
3. lIsolasi sosial
Setelah diajarkan SP 1-4 klien mampu mengontrol isolasi
sosial secara mandiri. Tanda dan gejala isolasi sosial sudah tidak
tidak muncul kembali. Selama kegiatan belangsung klien sangat

koperatif

B. Saran

Selama dilakukan asuhan keperawatan pada Tn.“Y” dengan
diagnosa utama gangguan presepsi sensori halusinasi pendengaran di
ruang Geranium RSJD Dr.RM Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah pada
tanggal 13 Mei 2024 sampai 15 Mei 2024 penulis menemukan hal-hal
yang dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan asuhan keperawatan
pertimbangan yang lebih baik yaitu penulis dalam melaksanakan asuhan
keperawatan harus ditingkatkan dalam komunikasi teraupetik dan bina
hubungan saling percaya kepada klien lebih dalam lagi sehingga dapat
memperoleh data untuk pemberian asuhan keperawatan secara optimal.
1. Bagi Rumah Sakit

Diharapkan rumah sakit khususnya RSJD Dr. RM.

Soedjarwadi Klaten dapat memberikan pelayanan kesehatan dan
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mempertahankan kerjasama baik antar tim Kesehatan maupun
dengan pasien sehingga asuhan keperawatan diberikan dapat
mendukung kesembuhan klien
Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan bisa lebih meningkatkan pelayanan Pendidikan
yang lebih berkualitas dan professional sehingga dapat tercipta
tenaga Kesehatan yang terampil, inovatif dan provisional sehingga
mampu memberikan asuhan keperawatan
Bagi Tenaga Kesehatan Khususnya Perawat

Diharpkan bagi tenaga Kesehatan Kkhususnya perawat
memiliki tanggung jawab dan keterampilan yang baik selalu
berkoordinasi dengan tim Kesehatan dalam memberikan asuhan
keperawatan pada klien dengan gangguan presepsi sensori
halusinasi pendengaran, perawat dan tim Kesehatan mampu
membantu kesembuhan klien serta memenuhi kebutuhan dasarnya.
Bagi Klien dan Keluarga

Diharapkan untuk klien selalu kontrol dan meminum obat
secara teratur, untuk keluarga diharapkan untuk selalu memberikan
dukungan kepada klien agar selalu patuh menjalani program
Kesehatan
Bagi Penulis Selanjutnya

Hasil karya tulis ilmiah ini diharapkan agar selalu menambah

keluasan ilmu pengetahuan dalam bidang keperawatan khususnya
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dalam pelaksanaan asuhan keperawatan pada klien dengan

gangguan presepsi sensori halusinasi pendengaran.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pengkajian

FORMULIR PENGKAJIAN KEPERAWATAN KESEHATAN JIWA
STIKES NOTOKUSUMO YOGYAKARTA

RUANGAN RAWAT : Gampium TANGGAL DIRAWAT: R.q-04-Joky
1. IDENTITAS KLIEN

Inisial 1Ty (Lr) Tanggal pengkajian 2 ) Miey 202y

Umur ;a9 RM No. HR AT P ¥

Informan : giswen
Metode  : tiomemensal, Opsenksy, femertessian  exale
Il. ALASAN MASUK :

Rasien. drwcwa.. ¥e LS. laoseos . shaw. sank. Ao,

YOI XOGSan... AN, . Axdeds... \earosaniR.. ERAUGTAS ...

Paneo  O2oaaiaican.. PAnen . sosan. . masah.. el ..

e T T N e v e e S e
IILFAKTOR PREDISPOSISI

1. Pernah mengalami gangguan jiwa di masa lalu ? [E Ya [:I Tidak
2. Pengobatan sebelumnya:[ | Berhasil Kurang berhasil [ | Tidak berhasil
35 Pelakw/Usia Korban/Usia Saksi/Usia

a. Aniaya fisik : I § l Ll j I
|
|
|
|

b. Aniaya seksual : 7| [- ]

|
|
¢. Penolakan : 5 I S BN
|
|

EB|

d. Kekerasan dalam keluarga : I S I

I |
=i
] (|
=]
=]

¢. Tindakan kriminal : L l [ g I 2

Jelaskan No 1,2,3  : YOSseR... CRAZOGEAAKEY. . Rernain raenamaas
AanaUan.. L. SeRelusnayc.. &an. . BRenay
ok e . 8. sglame.. T ko Fetaoteien
SeReamnRs/el letxana . BRI o

Masalah Keperawatan : ... T O Y I O P P T e e RO S N,

4. Adakah anggota keluarga yang mengalami gangguan jiwa D Ya Tidak
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Lampiran 2 Asuhan Keperawatan
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Lampiran 4 Jadwal Aktivitas Harian

(Y]

JADWAL AKTIVITAS HARIAN PASIEN

161

Nama : Tn“y
Alamat : Boyolali
No Waktu Kegiatan Tanggal Ket.
13/4/24 | 14/4/24 | 15/4/24
1. | 05.00-06.00 | Bangun tidur, mandi dan | M M M Mandiri
shalat
2. | 06.00-07.00 | Makan pagi dan minum | M M M Mandiri
obat
3. | 07.00-08.00 | Senam pagi M M M Mandiri
4. | 08.00-09.00 | Belajar menghardik M M M Mandiri
5. | 09.00-10.00 | Bercakap-cakap M M M Mandiri
6. | 10.00-11.00 | Belajar menghafal obat M M M Mandiri
7. | 11.00-12.00 | Membantu merapikan M M M Mandiri
meja makan, mencuci
gelas dan sholat
8. |12.00-13.00 | Makan siang M M M Mandiri
9. | 13.00-14.00 | Belajar teknik pukul M M M Mandiri
bantal dan istirahat
10. | 14.00-15.00 | Bealajar menghardik dan | M M M Mandiri
berkenalan
11. | 15.00-16.00 | Mandi dan shalat M M M Mandiri
12. | 16.00-17.00 | Makan malam M M M Mandiri
13. | 17.00-18.00 | Minum obat M M M Mandiri
14 | 18.00-19.00 | Shalat dan belajar pukul | M M M Mandiri
bantal
15. | 19.00-20.00 | Belajar menghardik M M M Mandiri
16. | 20.00-21.00 | Tidur M M M Mandiri
Keterangan;

1. Tuliskan jadwal kegiatan harian pasien pada kolom kegiatan sesuai dengan

aktivitas yang dijadwalkan pada pasien

2. Tuliskan pada kolom kegiatan

3. Berikan kode: M=mandiri, B=bantuan, dan T=tergantung pada setiap

kegiatan yang telah dilakukan pasien pada kolom di bawah tanggal



Nama : Tn. “Y”

Bangsal : Geranium

Lampiran 5 Jadwal Pemberian Obat

JADWAL PEMBERIAN OBAT PASIEN

NAMA OBAT DOSIS JUMLAH JADWAL MINUM OBAT
SENIN 13/4/24 SELASA 14/4/24 RABU 15/4/24
Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore
Haloperidol 5MG 1/2 Butir v v v v 4 v
Triheksifenidil 2 MG 1 Butir v v v 4 v v
Quetapine xr 200 MG 1 Butir 4 v v
Amlodipine 10 MG 1 Butir 4 v v
Klorpomazime 100 MG 1 Butir v 4 v
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan
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BERITA ACARA BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH

Pembimbimg

Periode Bimbingan

Judul Karya Tulis llmiah

TAHUN AKADEMIK 2024

: Aziz Ardhiansyah
. Ns. Suyamto, SST.,MPH

: Semester Genap Tahun Akademik 2024

“ASUHAN KEPERAWATAN PADA KLIEN Tn. “Y” DENGAN
HALUSINASI PENDENGARAN DI RUANG GERANIUM RSJD Dr. RM
SOEDJARWADI KLATEN”

KEGIATAN BIMBINGAN
NO TANGGAL MATERI BIMBINGAN PARAF
PEMBIMBING

Rabu 24 April Pembekalan online

1. | 2024 @
Kamis 2 Mei Pembekalan ofline

2. | 2024 @
Jumat 14 Mei Konsultasi Bab 1- 3

3. | 2024 @
Selasa 28 Mei Konsultasi Bab 1-3

4. | 2024 @
Jumat 31 Mei Konsultasi bab 1-3

5. | 2024 @
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Senin 3 Juni Konsul bab 4

6. | 2024 @
Selasa 4 Juni Konsul bab 4

7. | 2024 @
Rabu 5 Juni Konsul bab 4-5

8. | 2024 @
Kamis 6 Juni Konsul Bab 4-5

9. | 2024 @
Jumat 7 Juni Konsul Lengkap

10. | 2024 @
Jumat 7 Juni Konsul PPT

11. | 2024
Jumat 7 Juni ACC

12. | 2024

Dinyatakan selesai Jumat, 7 Juni 2024

Pembimbing

(Ns. Suyamto, SST.,MPH)

Yogyakarta, 7 Juni 2024

Mahasiswa

(Aziz Ardhiansyah)
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Lampiran 7 Satuan Acara Penyuluhan

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)
KEPATUHAN MINUM OBAT DI BANGSAL GERANIUM
RSJD Dr. RM. SOEDJARWADI KLATEN
PROVINSI JAWA TENGAH

Disusun Oleh :

Aziz Ardhiansyah

3220213712

PROGRAM STUDI DIPLOMA Il KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN NOTOKUSUMO
YOGYAKARTA
TAHUN 2024
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

KEPATUHAN MINUM OBAT

Topik : Kepatuhan minum obat

Sub Topik : Minum obat

Sasaran : Pasien Tn.“Y”

Hari/Tanggal : Senin 13 Mei 2024

Waktu/Jam : 30 menit/10:00-10-30 WIB

Tempat : Bangsal Geranium RSJD Dr. RM. Soedjarwadi
Klaten

Penyuluh : Aziz Ardhiansyah

A. Tujuan Instruksional Umum (TIU)

Setelah dilakukan Tindakan Pendidikan Kesehatan selama 1 x 30 menit
diharapkan klien mampu memahami dan merngerti tentang pentingnya
kepatuhan minum obat.

B. Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
Setelah mengikuti kegiatan Pendidikan Kesehatan selama 1x pertemuan,
diharapakan klien mampu:
1. Mampu menjelaskan tentang pengertian obat
2. Mampu menjelaskan tentang efek samping obat
3. Mampu menjelaskan tentang kontra indikasi obat
C. Materi Penyluhan (Terlampir)
1. Pengertian obat
2. Efek samping obat
3. Kontra indikasi obat
D. Metode
1. Ceramah

2. Tanya jawab



3. Demonstrasi
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E. Media
1. Leaflet
No Tahap Waktu Kegiatan Sasaran Media
Kegiatan penyuluhan
1 | Pembukaan |5 menit Mengucapkan |a. Menjawab | Kata-kata/
salam salam kalimat
Memperkenalka |b. Mendengark
n diri an
Menyampaikan perkenalan
tentang tujuan  |c. Mendengark
pokok materi an  tujuan
Menyampaikan pokok
pokok materi
pembahasan d. Mendengark
Kontrak waktu an  pokok
materi
pembahasan
e. Menyetujui
kesepakatan
2. | Pelaksanaan | 20 Menjelaskan a. Mendengar | Leaflet
menit pengertian obat kan dan
Menjelaskan menyimak
efek samping | b. Bertanya
obat mengenai
Tanya jawab hal-hal
yang belum
jelas  dan

dimengerti
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- Pelaksanaan sesuai dengan alokasi waktu

- Klien mengikuti dengan aktif kegiatan penyuluhan

Penutup 5menit | a. Melakukan a. Sasaran Kata-kata/
evaluasi dapat kalimat
b. Menyampaikan menjawab
kesimpulan tentang
materi pertanyaan
c. Mengakhiri yang
pertemuan dan diamjurka
menjawab n
salam mendengar
kan
kesimpula
n yang
disampaik
an
Menjawab
salam
Evaluasi
1. Struktur Penyuluh dapat memberikan materi penyuluhan dengan baik
- Media dan alat memadai
- Setting sesuai dengan kegiatan
2. Proses

- Klien menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti pada saat diskusi
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3.. Hasil
- Mampu menjelaskan tentang pengertian obat
- Mampu menjelaskan tentang efek samping obat

- Mampu menjelaskan tentang kontra indikasi obat
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MATERI
PENYULUHAN

A. Queteapine 200mg

a. Pengertian

Quetiapine adalah obat yang digunakan untuk mengatasi
episode manik akut gangguan bipolar (penyakit otak yang
menyebabkan gangguan pada perasaan, energi, dan kemampuan
untuk melakukan sesuatu pekerjaan sehari-hari.

b. Efek samping

Kebingungan, agitasi, konstipasi, xerostomia, pengelihatan

kabur, retensi urin.
c. Kontra indikasi
Penggunaan bersamaan dengan inhibitor CYP3A4 (misalnya

inhibitor protease HIV, agen antijamur azol)
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B. Klorpromazin 100mg

a. Pergertian
Klorpopromazim adalah obat yang sering digunakan untuk
mengobati gangguan mental, seperti skizofrenia, bipolar gangguan
psikologis lainnya.
b. Efek samping
Efek sampingnya yaitu pusing, merasa sulit setabil,
kegelisahan, Gerakan yang tidak biasa, insomnia, napsu makan
meningkat, penambahan berat badan, mulut kering, demam
berkeringat, gejala seoerti flu.
c. Kontra indikasi
Pasien dengan riwat hipersensitivitas terhadap cholrpromazin

maupun obat dari golongan fenotiazin.
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C. Haloperidol 5mg

a. Pengertian
Haloperidol adalah obat yang digunakan untuk
mengendalikan gejala skizofrenia
b. Efek samping
Efek samping yang biasanya muncul yaitu kantuk, pusing,
sulit buang air kecil, gangguan tidur, kecemasan, mual.
c. Kontra indikasi
Kontra indikasi dari haloperidol pada pasien

hipersensitivitas.

D. Triheksifenidil 2 mg

a. Pengertian

Trihexyphenidyl merupakan obat golongan antimuskarinik
yang digunakan untuk mengobati gejala penyakit parkison. Disamping
itu, trihexyohenidyl digunakan untuk mengatasi gejala ekstrapiramidal
akibat efek samping obat tertentu.
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b. Efek samping
Efek samping dari Trihexyphenidyl yang lebih umum yaitu
mulut kering, penglihatan kabur, pusing, mual, muntah
c. Kontra indikasi
Penguanaan  Trihexyphenidyl  dapat  mengakibatkan
peningkatan tekanan intraocular, memperburuk glaucoma, hingga

kebutaan.

E. Amlodipine 10 mg

a. Pengertian
Amlodipine merupakan obat yang digunkan untuk mengontrol
tekanan darah.
a. Efek samping
Efek samping yang mungkin terjadi yaitu sakit kepala, pusing,
mengantuk, debaran jantung, sakit perut, mual, dan edema.
b. Kontra indikasi
Kontra indikasi dari amlodipine yaitu terjadi pada pasien
hipersensitivitas.



RUTIN MINUM
OBAT
MEMBUAT KITA
SEHAT!!

AZIZ ARDHIANSYAH
3220213712

TRIHEKSIFENIDIL

Untuk mengatasi tremor
dan kejang

Dosis 2 MG

Aturan minum 2x1 per
oral

Kontra indikasi
Penguanaan
Trihexyphenidyl| dapat
mengakibatkan
peningkatan tekanan
intraocular, memperburuk
glaucoma, hingga
kebutaan.

Efek samping : mata
menjadi kabur

Lampiran 8 Leaflet

KLORPROMAZIM

Adalah obat untuk
gangguan

mengobati
mental.
Dosis 100 MG

aturan minum 2x1 sehari per

oral

Efek samping :

kegelisahan, pusing,

kesulitan buang air kecil

Kontra indikasi Pasien
dengan riwat
hipersensitivitas terhadap
cholrpromazin maupun obat

dari golongan fenctiazin.

QUETAPINE

Adalah obat untuk
mengatasi gangguan
bipolar.

Dosis 200MG

Aturan minum 1X1 per
Oral

Kontra indikasi :
penggunaan
bersamaan
inhibitor.

dengan

Efek samping
kebingungan  agitas,
penglihatan kabur.

174

HALOPERIDOL

Adalah obat untuk
mengendalikan gejala
skizofrenia.

Dosis 5 MG 1/2 tab

Aturan minum 1x1 sehari
per oral

Efek samping
gelisah, pusing,
kebinggungan.

Kontra indikasi
Kontra indikasi dari
haloperidol pada pasien
hipersensitivitas.

AMLODIPIN

Adalah obat anti
hipertensi untuk
pasien hipertensl
Dosis 10 MG

Aturan minum 1x1 Per
Oral

Kontra indikasi
hipersensitif

Efek samping
sakit kepala,
mengantuk, kelelahan.
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Lampiran 9 Power Point

LAPORAN KASUS

ASUHAN KEPERAWATAN PADA KLIEN TN. “Y” DENGAN
HALUSINASI PENDENGARAN DI RUANG GERANIUM
RSJD DR. RM. SOEDJARWADI KLATEN

PROVINSI JAWA TENGAH

Aziz Ardhiansyah
NIM : 3220213712

PROGRAM STUDI D3 KEPERAWATAN

BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

1. Prevalensi Gangguan Kesehatan Jiwa Global
* WHO memperkirakan sekitar 450 juta orang di dunia mengalami gangguan kesehatan
jiwa, 135 juta orang diantaranya mengalami halusinasi (Ramdani et al., 2023).

2. Data Nasional Indonesia
* Menurut Data Riset Kesehatan Dasar 2020 300.000 jiwa atau tujuh per seribu orang di
Indonesia mengidap kelainan kejiwaan.
 Sekitar 70% halusinasi yang dialami klien gangguan jiwa adalah haluisinasi pendengaran,
20% halusinasi pengelihatan dan 20% adalah halusinasi penghidup, pengecap dan
peraba (Prasetyo, P., M., A., Norman, W., G., & Wahyu, 2023).
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3. Prevalensi Halusinasi di Jawa Tengah
¢ Prevalensi halusinasi pendengaran di Jawa Tengah mencapai 70%
 Kekambuhan halusinasi pendengaran hampir mencapai 50% pada klien skizofrenia
» Halusinasi penglihatan menduduki peringkat kedua dengan rata-rata 20%
* Jenis halusinasi lain: halusinasi pengecapan, penghirup, perabaan hanya 10%

4. Data dari RSJD Dr. RM. Soedjarwadi
* Berdasarkan data rekam medis, prevalensi halusinasi di RSID sekitar 78,95% dari 76
pasien skizofrenia di setiap bangsal mengalami halusinasi.

BAB 2
KONSEP DASAR MEDIK

A. Pengertian

Halusinasi adalah presepsi sensorik yang salah dan tidak terkait dengan rangsangan
eksternal yang nyata. Klien akan sulit membedakan apakah rangsangan yang timbul berasal
dari interna (pikiran atau perasaan) atau dari stimulus eksternal. Keadaan ini mungkin
melibatkan salah satu dari panca indera. Halusinasi biasanya terjadi pada klien dengan
gangguan terkait zat, skizofrenia dan gangguan manik (Wenny, 2023).

B. Faktor Presipitasi dan Predisposisi

Menurut Wenny ( 2023) Halusinasi disebabkan oleh dua jenis faktor yaitu faktor prediposisi
dan faktor presipitasi.

1. Faktor predisposisi : faktor perkembangan, sosiokultural, biokimia, psikologis, genetik dan
pola asuh

2. Faktor presipitasi: dimensi fisik, emosional, intelektual, sosial, dan spiritual
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C. Manifestasi Klinis
Menurut Wenny, (2023) halusinasi merupakan salah satu masaloh keperawatan jiwa yang
banyak ditemui pada klien gangguan jiwa. Jenis-jenis halusinasi adalah:

* Halusinasi Visual/ Optik * Halusinasi Somantik

* Halusinasi Auditorik/ Akustik * Halusinasi Liliput

* Halusinasi Olfaktorik * Presepsi Hipnogogik

* Halusinasi Gustatorik * Halusinasi Hipnipompik
* Halusinasi Taktil * Halusinasi Histerik

D. Tahap Halusinasi
Menurut Purba, (2022} halusinasi terjadi melalui beberapa tahap, antara lain:
* Tahap 1: Sleep Disorder
* Tahap 2: Comforting
* Tahap 3: Condemning
* Tahap 4: Controling
* Tahap 5: Concuering

E. Rentang Respon
Rentang respon halusinasi Menurut Anipah.Azhari, KHosim, (2024)
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F. Komplikasi

Komplikasi yang dapat terjadi pada klien dengan masalah utama gangguan prespsi sensori :
halusinasi pendengaran antara lain: resiko perilaku kekerasan, harga diri rendah dan isolasi
sosisal. Menurut (Hafizuddin, 2021)
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G. Mekanisme Koping H. Pohon Masalah
Menurut Wenny, (2023) Mekanime Menurut Lestari et al.,( 2022) Pohon masalch
koping halusinasi diantaranya: halusinasi yaitu:

* Regresi

* Proyeksi Risiko Perilaku Kekerasun

. Menqrik DII’I (dltin:ndm.-nnxlam.tlinul.unm.dmwdull g

“"'“"‘.'..'I‘.'.‘.'.ﬁ Sensori: Core Problem

I. Diagnosa Keperawatan 1

* Gangguan persepsi sensori: Halusinasi lsolasi Sosia! Cutra

* Resiko Perilaku Kekerasan
o |solasi Sosial

BAB 3
ASUHAN KEPERAWATAN

Identitas Klien
Nama ]t Hari/ Tanggal : 11 Mei 2024
Jenis Kelamin  : Laki-laki Wakitu : 07;00-14:00
Umur : 28 Tahun Oleh : Aziz Ardhiansyah
Pendidikan : SMA Tempat : Ruang CGeranium RSJD Dr. RM.
Agama : Islam Soedjarwadi klaten

Alamat : Boyolali Sumber : Klien, Rekam Medis, Tim

Tanggal masuk : 29 mei 2024 Kesehatan dan Keluarga

Diagnosa Medis : Skizofrenia Paranoid F20.0 Metode : Wawancara, Obserfasi, Pemeriksaan
. No CM : 1548xx Fisik dan Studi dokumentasi
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Data Subjektif

1.Klien mengatakan mendengar suara bisikan memanggil namanya di telinga ketika
malam dan sendiri

2.Klien mengatakan sedikit takut ketika mendengar halusinasi

3.Klien mengatakan pernah mengalami isolasi sosial ketika awal dibawa ke rumah sakit

4, Klien mengatakan malu ketika ia berfemu orang yang baru dikenal

5.Klien mengatakan marah dengan ayahnya karena tidak diberi uang

6.Keluarga klien mengatakan klien marah-marah ketika di rumah

Data Objektif
1K

2.Cara bicara klien cepat dan keras

ien tampak ketakutan

3.Klien tampak menyendiri

Analisis Data Diagnosa Keperawatan

No Data Masalah < . 3 3
T i S T | * Gangguan persepsi sensori: Halusinasi
Sernorl Halusinas & A
e s 3.3 | Pondengaran » Resiko Perilaku Kekerasan
talinga kotika rmalam dan sendi 3 "
3. K patakan sedht skt etk * Isolasi Sosial
mendengar haluminan)
DstaObset Strategi Pelaksanaan
1 Khan tampok setikytan ’ s
7 s Subjeril N 1. Diagr 1 presepsi sensor ;
e e — pondengaran

izl somnl ketka awal dibawn ke SP1: Identifikesi holusinasi dan menghardik holusinasi

- SP 2 : melatih cara minum obat dengan benar
2. Kien mengeteken mals Ketda i

bertomw orang yang bary dia kenal SP 3 : melatih cara bercakop-cakop
SP 4 melatih kegiatan terjadwal
Dista Obyekuil 2. Diagnosa resiko perilaku kekerasan
S — SP 1 mengontrol march dengan cara fisik
3| Data Sovpeaif TResko Peniah | SP 2 : mengentrol marah dengan minum obat
T N ek Kekeruzan 5P 3 : mengontrol morah secore varbal

ayahrya karena tidak dbed uang SP 4 : mengentrel merah dengan cara spiritucl

2 :':‘;9;":::”’;‘;:"::;‘ Kien 3. Diagnosa isolasi sosial

SP1: melotih cara berkenalan
SP 2 : melatih berkerclan dengan 2-3 wrang dalam 1 kegiotan
SP 3 : melotih berkenclan dengan 4-5 orang dolam 2 kegiatan
SP 4 : melatih berkenclon dalom mengikuti kegiotan sosial

Dats Otyehnd.

1. Cotu bicars kien cepal can keras
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BAB 4 cecse
PEMBAHASAN seash
A. Pengkajian

Berdasarkan hasil studi kasus di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten di ruang Geranium
terdapat klien bernama Tn. *Y" berjenis kelamin laki-laki usia 27 tahun. Tn. “Y" masuk
pada tanggal 29 April 2024 dengan diaknosa Skizofrenia Paranoid F20.0. Alasan masuk
RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten saat dirumah klien marah-marah 5 hari sulit tidur dan
koperatif. Penulis mendapatkan data dari wawancara dan observasi langsung dengan
klien didapat data klien mengatakan mendengar suara bisikan memanggil Namanya di
telinga ketika malam dan sendiri. Klien mengatakan takut ketika suara itu muncul. Klien
mengatakan dirinya sedikit marah dengan ayahnya karena tidak diberi uang, klien
mengatakan pernah mengalami isolasi sosial ketika awal masuk rumah sakit. Klien tampak
ketakutan, klien tampak menyendiri, cara bicara klien cepat dan keras.

B. Identitas Klien Secara Umum s 8en

L L

Hasil pengkajian pada tanggal 9 Mei 2024 ditemukan data yaitu klien dengan nama Tn? “Y** ©
berusia 28 tahun, jenis kelamin Laki-laki dan bergama Islam. Klien bertempat tinggal di
Boyolali. Riwayat pendidikan klien SMA, dan alamat klien dari boyolali. Klien mengatakan
dirinya anak pertama dari 3 bersaudara. Klien mengatakan tinggal serumah dengan kedua
orang tua, nenek dan adiknya.

C. Justifikasi Prioritas Diagnosa

Menurut teori Fekaristi at al., (2021) halusinasi harus segara ditangani, jika halusinasi tidak
segera ditangani bisa mengancam nyawa diri sendiri bahkan orang lain seperti bunuh diri,
resiko mencederai diri sendiri atau orang lain. Menurut Hirarki Maslow tentang tingkat
kebutuahan dasar manusia yang kedua adalah mencakup kebutuhan keselamtan dan
keamanan dan menjadikan diagnosa keperawatan gangguan presepsi sensori halusinasi
pendengaran menjadi utama karena jika tidak segera ditangani akan menimbulkan efek
perilaku kekerasan yang akan mengancam keselamatan dan keamanan bagi klien.
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D. Nursing Treatment sssse

Gangguan presepsi sensori halusinasi pendengaran

s Strategi Pelaksanaan (SP 1) Menurut Oktaviani et al., (2022) bahwa menghardik dapat
membantu klien mengontrol halusinasi pendengaran

s Strategi Pelaksanaan (SP 2) Menurut Abidin & ., (2020) Upaya minum obat secara teratur
pada klien halusinasi bermanfaat untuk mengontrel halusinasi pendengaran.

» Strategi Pelaksanaan (SP 3) Menurut Hal ini didukung Famela et al., (2022) bahwa
penerapan terapi bercakap-cakap efektif menurunkan tanda dan gejala halusinasi.

» Strategi Pelaksanaan (SP 4) Menurut Mustopa et al., {2021) bahwa dengan melakukan
aktivitas harian dapat memberi rasa gembira sehingga pikiran klien dapat teralihkan

E. Evaluasi Keperawatan
Evaluasi keperawatan pada Tn. “Y" dilakukan selama 3 hari mulai tanggal 13-15 Mei 2024.
Berdasarkan hasil evaluasi pada 3 masalah keperawatan yang ditegakkan pada Tn. "Y”,
Tanda dan gejala ganguan presepsi sensori halusinasi pendengaran tidak muncul kembali ,
masalah gangguan presepsi sensori tercapai. Tanda dan gejala resiko perilaku kekerasan
sudah tidak muncul kembali, masalah resiko perilaku kekerasan tercapai. Tanda dan gejala
isolasi sosial sudah tidak muncul kembali, masalah isolasi sosial sudah tercapai.

F. Faktor Pendukung
Faktor yang mendukung yaitu klien yang koperatif dapat digjok bicara atau mengobrol
sehingga penulis dapat menemukan masalah-masalah yang dialami cleh Tn. “Y"

G. Faktor Penghambat
taktor penghambat, penulis jarang bertemu keluarga klien sehingga penulis tidak bisa
mendapatkan data yang lebih banyak tentang masalah yang dialami klien.
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BAB 5 it
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari masalah yang ada diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 3 diaknosa yang di tegakkan

Setelah digjarkan SP 1-4 klien mampu mengontrol masalah yang dialaminya. Tanda dan
gejala sesuai diagnosa sudah tidak tidak muneul kembali. Selama kegiatan belangsung klien
sangat koperatif

B. Saran
Diharapkan rumah sakit khususnya RSID Dr. RM. Scedjarwadi Klaten dapat memberikan
pelayanan kesehatan dan mempertahankan kerjasama. Diharapkan untuk institusi bisa lebih
meningkatkan pelayanan Pendidikan yang lebih berkualitas dan professional. Hasil karya tulis
ilmiah ini diharapkan agar selalu menambah keluasan ilmu pengetahuan dalam bidang
keperawatan khususnya dalam pelaksanaan asuhan keperawatan pada klien dengan
gangguan presepsi sensori halusinasi pendengaran

Terima Kasih
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